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The extent to which the performance of the 

tourism industry affects the country's economic 

growth is the objective of this study. The 

industry's contribution to GDP, the number of 

foreign tourist visits, and the occupancy rate in 

star hotels are the indicators used. The study 

applies a quantitative approach, combining time-

lapse and cross-regional data over a period of 

time. Some of the analysis models used include 

the Common Effect Model, Fixed Effect Model, 

and Random Effect Model (REM), and the Chow, 

Hausman, and Lagrange Multiplier tests are used 

to find the best model. The results show that, 

although the occupancy rate of star-rated hotel 

rooms and the number of tourist visits have a 

positive and significant impact on Indonesia's 

economic growth, however, tourism's 

contribution to GDP is negative and significant. 

Simultaneously, these three components have a 

major impact on Indonesia's economic growth. 
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Sejauh mana kinerja industri pariwisata 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi negara 

adalah tujuan studi ini. Kontribusi industri 

terhadap PDB, jumlah kunjungan wisatawan 

asing, dan tingkat okupansi hotel bintang adalah 

indikator yang digunakan. Studi ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif, menggabungkan data 

time-lapse dan lintas wilayah selama periode 

waktu tertentu. Beberapa model analisis yang 

digunakan meliputi Common Effect Model, 

Fixed Effect Model, dan Random Effect Model 

(REM), serta uji Chow, Hausman, dan Lagrange 

Multiplier digunakan untuk menemukan model 

terbaik. Hasilnya menunjukkan bahwa, 

meskipun tingkat okupansi kamar hotel 

berbintang dan jumlah kunjungan wisatawan 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, kontribusi 

pariwisata terhadap PDB bersifat negatif dan 

signifikan. Secara bersamaan, ketiga komponen 

ini memiliki dampak besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi, yang ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan 

perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa, adalah salah satu ukuran 
penting yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan 
suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan melihat pendapatan 
per kapita dan perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Pasaribu, 
Perangin Angin, et al., 2023). Dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 
aktivitas produksi, pendapatan masyarakat, kesempatan kerja. 

Indonesia adalah negara yang menggunakan pariwisata dengan strategi 
untuk mendorong pertumbuhan ekonominya. Sektor ini meningkatkan 
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, menarik investasi, dan 
memberikan kontribusi terhadap PDB. Namun, karena pandemi COVID-19, 
kinerja sektor pariwisata di Indonesia masih mengalami perubahan, terutama 
karena penurunan drastis jumlah kunjungan wisatawan ke negara tersebut. 

Studi menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi erat terkait dengan 
kinerja industri pariwisata. Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa ada 
kebutuhan untuk pengujian tambahan. Oleh karena itu, penelitian ini 
menyelidiki tiga komponen yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan 
menggunakan teknik regresi data panel statis: jumlah kunjungan wisatawan 
asing, tingkat penghunian kamar hotel bintang, dan kontribusi pariwisata 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Hipotesis Pertumbuhan Berbasis Pariwisata Teori (TLGH) 

Menurut teori pertumbuhan yang didorong pariwisata (TLGH), sektor 
pariwisata dapat menjadi salah satu katalis utama pertumbuhan ekonomi karena 
dapat meningkatkan penciptaan lapangan kerja, investasi, dan penerimaan 
valuta asing, serta pengembangan subsektor terkait seperti akomodasi, 
transportasi, dan industri kreatif (Brida et al., 2020; Folarin & Adeniyi, 2020; Putri 
& Vidriza, 2025). Menurut teori ini, peningkatan jumlah wisatawan asing akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan aktivitas ekonomi melalui peningkatan 
permintaan barang dan jasa. Jika lebih sedikit wisatawan asing yang datang ke 
country, it can lower economic activity and slow down economic growth. 

Studi oleh Brida et al. 2020 menunjukkan bahwa pariwisata membantu 
pertumbuhan ekonomi secara bermakna. Temuan serupa juga ditemukan oleh 
Folarin dan Adeniyi (2020) serta Putri dan Vidriza (2025), yang menyimpulkan 
bahwa lebih banyak wisatawan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Dengan demikian, untuk mengetahui bagaimana kuantitas pengunjung 
internasional ke Indonesia memengaruhi pertumbuhan ekonomi, studi ini 
menggunakan teknik regresi data panel statis. 
H01: Jumlah pengunjung internasional diperkirakan tidak terlalu berpengaruh pada 

ekspansi ekonomi Indonesia. 
H11: Jumlah wisatawan diperkirakan sangat berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 
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Teori Sistem Pariwisata 
Menurut teori sistem pariwisata, pariwisata adalah sistem yang terdiri dari 

wisatawan, destinasi wisata, transportasi, akomodasi, dan berbagai layanan 
pendukung yang saling berinteraksi (Baggio et al., 2010; Nunkoo et al., 2020). 
Menurut hipotesis ini, kenaikan tingkat hunian kamar hotel bintang merupakan 
tanda peningkatan pariwisata, yang akan mendorong pertumbuhan industri 
tambahan untuk mendorong ekspansi ekonomi. Di sisi lain, tingkat hunian yang 
rendah di kamar hotel bintang menunjukkan penurunan aktivitas pariwisata 
yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Tingkat hunian hotel bintang merupakan salah satu ukuran utama kinerja 
industri pariwisata dan memiliki hubungan yang menguntungkan dengan 
pertumbuhan ekonomi, menurut penelitian sebelumnya. Dengan demikian, 
studi ini akan melihat bagaimana pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi 
oleh tingkat okupansi kamar hotel bintang. Data regresi panel statis digunakan 
dalam studi ini. 
H02: Diduga tingkat hunian kamar hotel bintang tidak berdampak signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
H12: Diduga tingkat hunian kamar hotel bintang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
 
Teori Harrod Putusan 

Teori ini berargumen bahwa kapasitas produksi yang dihasilkan sebanding 
dengan investasi yang dilakukan (Domar, 1946; Harrod, 2025). Berdasarkan teori 
ini, kontribusi industri pariwisata yang meningkat terhadap PDB menunjukkan 
peran sektor pariwisata yang semakin besar dalam pembentukan output 
nasional sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, 
kontribusi pariwisata yang rendah terhadap PDB dapat mengurangi peran 
sektor pariwisata dalam mendorong ekonomi. 

Penelitian oleh Putri dan Vidriza (2025) menunjukkan bahwa pariwisata 
mendorong pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan output dan 
pendapatan nasional. Hasilnya sejalan dengan teori Harrod-Domar, yang 
menekankan bahwa pembentukan modal dan investasi merupakan komponen 
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Untuk menilai pengaruh 
kontribusi pariwisata terhadap PDB terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, 
studi ini menggunakan teknik regresi data panel statis.  
H03: Diduga kontribusi pariwisata terhadap PDB tidak memiliki dampak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
H13: Diduga kontribusi pariwisata terhadap PDB memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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Conceptual Framework 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
METODOLOGI 

Selain data sekunder, studi ini menggunakan teknik kuantitatif (Machali, 
2021). Teknik dokumentasi dalam pengumpulan data berarti mengumpulkan 
dan mempelajari berbagai dokumen, seperti laporan, publikasi, jurnal, arsip, dan 
data statistik yang berkaitan dengan subjek penelitian (Sugiyono, 2022). Data 
sekunder yang digunakan terdiri dari data penampang dari tahun 2019 hingga 
2025 untuk 34 provinsi di Indonesia. Tujuan pengumpulan data ini adalah untuk 
menentukan bagaimana jumlah pengunjung asing, tingkat hunian kamar hotel 
bintang, dan kontribusi sektor pariwisata terhadap PDB terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Pertumbuhan ekonomi (Y) adalah variabel dependen dalam 
studi ini. Jumlah pengunjung asing adalah variabel independen pertama (X1), 
diikuti oleh kontribusi industri pariwisata terhadap PDB (X3). Perangkat lunak 
EViews digunakan untuk menganalisis data menggunakan metode regresi data 
panel. Selain uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier (LM), analisis ini 
menggunakan estimasi Single Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), 
dan Simple Effect Model (REM). Selain itu, koefisien penentuan yang 
disesuaikan (Adjusted R2) digunakan untuk mengukur pengaruh kinerja 
pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
 
HASIL PENELITIAN 

Aplikasi EViews 10 digunakan untuk menganalisis data penelitian. Regresi 
menggunakan data panel statis digunakan. Sebelum estimasi model dilakukan, 
sejumlah prosedur pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa model yang 
digunakan sesuai dengan karakteristik data dan memenuhi asumsi analisis. 
Prosedur ini mencakup analisis statistik deskriptif, pemilihan model data panel 
menggunakan uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier (LM), serta estimasi 
model yang dipilih. Koefisien yang disesuaikan, uji t parsial, dan uji F simultan 
digunakan untuk menguji hipotesis. 
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Hasil Uji Data Panel 
 Berikut adalah tabel hasil tes chow: 

Tabel 1. Hasil Tes Chow 

Effects Test   Statistic   d.f   Prob. 

Cross-section F   5.497014 (33,201)  0.0000 

Cross-section 
Chi-square 

153.073539 33 0.0000 

Karena nilai probabilitas penampang F adalah 5,497014 dengan probabilitas 
0,0000, H0 ditolak dan H1 diterima. Kriteria signifikansi 0,05 terlampaui oleh 
nilai ini. Dengan demikian, model efek tetap (FEM) adalah pilihan terbaik untuk 
uji Chow. Tabel berikut menampilkan hasil uji Hausman: 

Tabel 2. Hasil Tes Hausman 

Test 
Summary  

 Chi-Sq. 
Statistic  

 Chi-Sq. d.f.   Prob. 

Cross-section 
random  

 28.443229 3   0.0000 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji Hausman, dengan nilai probabilitas 0,0000. 
Nilai statistik Chi-Square kami adalah 28,443229. Karena nilai probabilitas 
kurang dari 0,05 dan H0 telah ditolak, model efek tetap (FEM) adalah yang 
terbaik. Tabel berikut menunjukkan hasil uji pengali lagrange (LM): 

Tabel 3. Hasil uji Lagrange Multiplier (LM) 

Hypotesis Cross-section  Time Both 

Breusch-
Pagan  

 53.81547 
(0.0000) 

68.10470 
(0.0000) 

121.9202 
(0.0000) 

Efek Acak memiliki nilai probabilitas 0,0000, seperti yang ditunjukkan oleh 
Tabel 3. Namun, studi ini akan menggunakan Model Efek Tetap (FEM) karena 
hasil Tes Hausman menunjukkan bahwa model ini adalah yang optimal. Hasil 
estimasi dari Model Efek Tetap akan digunakan dalam semua uji hipotesis 
berikutnya. 
 
Tes Asumsi Klasik 
 Gujarati dan Porter (2009) menyatakan hal tersebut dalam studi ini. Hal 
ini dilakukan untuk memastikan bahwa estimasi yang dibuat oleh model regresi 
yang digunakan valid dan dapat diinterpretasikan dengan benar. 
Multikolinearitas ditentukan dengan menggunakan matriks korelasi 
antarvariabel independen. Koefisien korelasi dianggap bebas multikolinearitas 
ketika nilainya kurang dari 0.80.In penjumlahan, regresi nilai absolut residual 
digunakan untuk memeriksa heteroskadastisitas model. Jika nilai probabilitas 
setiap variabel lebih tinggi dari 0,05, model dianggap tidak memiliki 
heteroskadastisitas. Hasil uji lag terbaik ditunjukkan pada Gambar 2 berikut: 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2025

Observations 238

Mean       1.49e-17

Median   0.100020

Maximum  12.30663

Minimum -16.33304

Std. Dev.   2.500578

Skewness  -0.457546

Kurtosis   13.99472

Jarque-Bera  1207.068

Probability  0.000000 
 

Gambar 2. Hasil Tes Normalitas 
Nilai Jarque-Bera adalah 1207,068 dengan probabilitas 0,0000. Gambar 2 

menampilkan hasil uji normalitas. Karena nilai probabilitas ini berada di bawah 
tingkat signifikansi 5% (0,05), residual tidak terdistribusi secara statistik yang 
normal. Namun, karena jumlah data yang diamati mencapai 238, kondisi ini 
bukan hambatan utama bagi studi ini. Menurut Teorema Batas Pusat, distribusi 
estimator akan mendekati distribusi normal seiring pertumbuhan ukuran 
sampel. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan asumsi klasik lainnya, 
hasil estimasi regresi masih dapat digunakan sebagai dasar untuk menguji 
hipotesis ini. Hasil uji multikolinearitas ditampilkan pada tabel 4 di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Tes Multikolinearitas 

Variabel   LNX1 X2 LNX3 

LNX1   1.000000 0.349548 0.745971 

X2  0.349548 1.000000 0.350438 

LNX3   0.745971 0.350438 1.000000 

Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada Tabel 4. Nilai korelasi LNX1 
dan X2 adalah 0,349548, LNX1 dan LNX3 adalah 0,745971, dan X2 serta LNX3 
adalah 0,350438. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki 
masalah multikolinearitas dan semua nilai korelasi antar variabel independen 
berada di bawah batas umum 0,80. Tabel 5 berikut menunjukkan hasil uji 
heteroscedasticity: 

Tabel 5. Hasil Tes Heteroscedastisitas 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob 

C  0.931564  0.711764 1.308810 0.1921 

LNX1  -0.095635  0.165235 -0.578784 0.5634 

X2  -0.009142  0.005827 -1.568840 0.1183 

LNX3 0.172427 0.264425 0.652083 0.5151 
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Menurut Tabel 5, nilai probabilitas dari variabel LNX1, X2, dan LNX3 
masing-masing adalah 0,5634, 0,1183, dan 0,5151, yang semuanya memiliki nilai 
probabilitas lebih dari 0,05. Parameter regresi yang dihitung dapat memenuhi 
asumsi homogenitas karena nilai probabilitas keseluruhan lebih tinggi dari 
tingkat signifikansi 5%. Berikut adalah hasil dari tes autokorelasi: 

Tabel 6. Hasil Tes Autokorelasi 

Statistik Nilai 

Root MSE 2.495319 

Mean dependent var 4.348866 

S.D. dependent var 4.323191 

Akaike info criterion 4.977635 

Schwarz criterion 5.517442 

Hannan-Quinn criter 5.195187 

Durbin-Watson stat 1.872388 

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,872388 ditunjukkan dalam hasil estimasi. 
Secara umum, nilai ini menunjukkan bahwa residual antar periode bersifat 
independen. Oleh karena itu, setelah model regresi memenuhi asumsi bahwa 
tidak ada autokorelasi, koefisien regresi yang dihasilkan dapat digunakan 
sebagai dasar untuk menguji hipotesis tersebut. Tabel 7 berikut menunjukkan 
hasilnya: 

Tabel 7. Hasil Regresi Data Panel 
     
     

Variable 
Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C -36.53688 3.219787 -11.34761 0.0000 

LNX1 5.172572 0.747468 6.920126 0.0000 
X2 0.118871 0.026362 4.509268 0.0000 

LNX3 -0.056554 1.196172 -0.047279 0.9623 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 2.495319 R-squared 0.665441 

Mean dependent 
var 4.348866 Adjusted R-squared 0.605521 

S.D. dependent 
var 4.323191 S.E. of regression 2.715292 

Akaike info 
criterion 4.977635 Sum squared resid 1481.935 

Schwarz criterion 5.517442 Log likelihood -555.3386 
Hannan-Quinn 

criter. 5.195187 F-statistic 11.10533 
Durbin-Watson 

stat 1.872388 Prob(F-statistic) 0.000000 
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Hasil analisis regresi data panel yang menunjukkan bagaimana berbagai 
faktor memengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia disajikan dalam tabel 
di atas: jumlah total wisatawan, tingkat akomodasi yang terisi di hotel mewah, 
dan dampak pariwisata terhadap produk domestik bruto: 

1. Jika semua variabel independen diperlakukan tidak berubah, nilai 
konstan -36,53688 menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang 
diproyeksikan sebesar -36,53688%. 

2. Dengan koefisien 5,172572, jumlah variabel kunjungan wisatawan (LNX1) 
menunjukkan korelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi; dengan 
kata lain, peningkatan jumlah kunjungan wisatawan akan mengikuti 
peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

3. Tingkat okupansi variabel kamar hotel berbintang (X2) memiliki koefisien 
0,118871, sehingga setiap peningkatan tingkat okupansi kamar hotel 
berbintang akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi. Namun, 
pengaruh ini perlu dibuktikan melalui uji parsial (uji t). 

4. Temuan dari uji F menunjukkan bahwa nilai Prob(F-statistik) adalah 
0,000000, yang kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 
kunjungan wisatawan, tingkat okupansi di hotel berperingkat bintang, 
dan pengaruh industri pariwisata terhadap PDB secara kolektif 
memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan ekonomi 
Indonesia. 

5. Menurut nilai R-kuadrat sebesar 0,665441, ketiga variabel independen 
tersebut dapat bertanggung jawab atas variasi pertumbuhan ekonomi 
sebesar 66,54%, dengan 33,46% terakhir disebabkan oleh variabel lain di 
luar model penelitian. 
 

PEMBAHASAN 
Dampak Kunjungan Wisatawan Asing terhadap Perkembangan Ekonomi 
Indonesia 

Temuan studi menunjukkan bahwa jumlah pengunjung ke Indonesia 
memiliki dampak yang menguntungkan dan patut diperhatikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi negara karena semakin banyak pengunjung 
menghasilkan aktivitas ekonomi yang lebih besar, termasuk pengeluaran untuk 
perjalanan, penginapan, konsumsi, dan layanan lainnya. Semua ini berdampak 
pada peningkatan pendapatan masyarakat, pembukaan pekerjaan, dan 
pertumbuhan ekonomi. Karena jumlah pengunjung yang meningkat akan 
meningkatkan permintaan terhadap berbagai produk dan layanan, akan ada efek 
pengganda pada perekonomian. Studi yang dilakukan oleh Brida et al. (2020), 
Folarin dan Adeniyi (2020), serta Putri dan Vidriza (2025) mendukung hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan memiliki 
dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
  



Br. Regar, Pasaribu, Maisyarah, Panjaitan 

2040 

Dampak Tingkat Okupansi Kamar Hotel Star terhadap Perkembangan Ekonomi 
Indonesia 

Hasil studi menunjukkan bahwa tingkat okupansi kamar hotel berbintang 
memiliki efek positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Tingkat hunian kamar hotel yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 
aktivitas ekonomi yang terjadi lebih berkembang. Dengan meningkatnya jumlah 
perjalanan bisnis dan rekreasi, jumlah penghuni hotel juga meningkat. Hal ini 
berdampak pada peningkatan pendapatan sektor perhotelan, transportasi, 
perdagangan, restoran, dan layanan pendukung lainnya. Temuan ini konsisten 
dengan teori sistem pariwisata, yang menyatakan bahwa penginapan adalah 
salah satu elemen kunci sistem yang mendorong ekspansi ekonomi. Studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas pariwisata 
mencerminkan peningkatan okupansi kamar hotel, yang dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 
temuan studi ini didukung oleh temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
peningkatan tingkat hunian kamar hotel mencerminkan peningkatan aktivitas 
pariwisata. 
 
Dampak Kontribusi Pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Temuan menunjukkan bahwa kontribusi PDB sektor pariwisata tidak 
memiliki dampak nyata terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia selama 
periode studi. Meskipun koefisien regresi menunjukkan korelasi negatif, hasil ini 
tidak signifikan karena tidak dapat sepenuhnya menjelaskan perubahan 
pertumbuhan ekonomi selama periode studi. Hipotesis Pertumbuhan Berbasis 
Pariwisata (TLGH), yang berpendapat bahwa ekspansi industri pariwisata dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi, tidak didukung oleh temuan studi tersebut. 
Hasil studi ini juga berbeda dengan penelitian Santoso, R. (2025), dan Sugianto 
et al. (2024), yang menemukan bahwa kontribusi sektor pariwisata berdampak 
positif pada pertumbuhan ekonomi. Disparitas temuan ini diduga disebabkan 
oleh periode penelitian, kualitas data, dan status ekonomi Indonesia selama 
periode pengamatan. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil studi, pemerintah perlu meningkatkan promosi 
pariwisata, pengembangan destinasi wisata, serta kualitas infrastruktur dan 
fasilitas pendukung untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang terbukti 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, pemerintah juga harus 
mendorong investasi dan meningkatkan kualitas layanan di sektor perhotelan 
agar tingkat hunian kamar hotel sangat tinggi.  Untuk mengoptimalkan 
kontribusi sektor pariwisata terhadap PDB, pemerintah harus memperkuat 
hubungannya dengan UMKM, ekonomi kreatif, transportasi, perdagangan, dan 
sektor pendukung lainnya. Peneliti kemudian harus menggunakan periode 
penelitian yang lebih lama dan mempertimbangkan lebih banyak variabel yang 
dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi untuk memperoleh hasil penelitian 
yang lebih komprehensif dan akurat. 
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PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan variabel 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara, tingkat hunian kamar hotel 
berbintang, dan kontribusi sektor pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) dalam menjelaskan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian 
selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi 
memengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti investasi, inflasi, belanja 
pemerintah, atau tingkat pendidikan, serta menggunakan periode pengamatan 
yang lebih panjang agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan 
akurat. 
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